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ARTICLEINFO ABSTRACT

Article history: Language is never separated from humans, so there is no human

. activity that is not accompanied by language. Humans are also
ngce!veg may gg gggj learning creatures, so their high curiosity leads humans to find out
A eV|sted May 29’ 5024 the things they want to know. Humans acquire their first language
ccepted May 29, naturally and unintentionally, in contrast to the acquisition of a
second language which is done consciously and intentionally. In

Keywords: acquiring language, humans also cannot be separated from the

ability that they can use two languages simultaneously, known as

Pemerolehan Bahasa; bilingualism. This study was conducted to determine the effect of
Bahasa Kedqa; audio-visual media in foreign language acquisition, especially

Pengaruh Media; Korean for adults, influencing factors, and learning methods that

Bahasa Korea; affect language acquisition. It was found that adulthood does not
Pemerolehan Bahasa Orang prevent a person from learning a new language especially aided by
Dewasa. the case study method and environmental factors that support

language learning. In addition, the environment of study, work and
home also influences second language learning.
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1. INTRODUCTION

Bahasa akan terus digunakan oleh manusia untuk menyampaikan maksud maupun pesannya
kepada lawan tutur pembicara(Palandi, 2019). Hal ini diperkuat oleh Mailani, O, dkk. (2022) yang
menyebut bahwa alat komunikasi yang paling handal dan ampuh adalah bahasa. Bahasa tidak
pernah lepas dari manusia, dalam arti tidak ada kegiatan manusia yang tidak disertai bahasa
(Chaer, 2014)(MARDIANA, 2016). Hal ini membuktikan bahwa manusia tidak dapat berkomunikasi
dan tidak dapat menyampaikan maksud dan pesannya jika tidak mempelajari Bahasa (Afnibar &
Fajhriani, 2020).

Manusia dikatakan sebagai makhluk pembelajar, Haromaini (2020) memperkuat
pernyataan tersebut bahwa rasa keingintahuan manusia yang sangat tinggi mengantarkan
manusia akan berusaha untuk mencari tahu hal-hal yang hendak diketahuinya. Sama halnya ketika
manusia mempelajari bahasa kedua setelah memperoleh bahasa pertamanya(Purba, 2013).
Pemerolehan bahasa kedua ialah salah satu proses seseorang mempelajari bahasa(Syaprizal,
2019). Krashen (dalam Pribadi, R. dkk., 2019) mengemukakan bahwa ada dua proses yang
berbeda dalam pengembangan bahasa kedua, yaitu (1) pemerolehan (acquisition), yakni proses
bawah sadar manusia yang mengarah pada pengembangan kompetensi dan tidak bergantung
pada kaidah gramatika, (2) pembelajaran (learning), mengacu pada 'kesadaran' belajar dan
pengetahuan kaidah gramatika. Hal ini kemudian dikatakan pula oleh Irwandi (2020) bahwa
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pemerolehan bahasa kedua berbeda dengan pemerolehan bahasa pertama yang dilakukan secara
alamiah, tidak sadar, dan tidak disengaja.

Manusia juga memiliki kemampuan untuk menggunakan dua bahasa atau lebih secara
bergantian sebagai pengaplikasian ilmu dan pembelajaran yang telah diperolehnya(lndrayani,
2017). Dikutip dari Tarigan (2021) dwibahasawan merupakan orang yang dapat berbicara dengan
lancar secara bergantian dalam dua bahasa atau lebih. Penelitian yang dilakukan pun diperlukan
dalam ilmu psikolinguistik. Psikolinguistik merupakan cabang ilmu yang berurusan dengan
bahasa(Nasrullah, n.d.). Psikolinguistik merupakan ilmu yang berupaya mempelajari bahasa dari
tiga aspek yang berbeda dari disiplin ilmu seperti linguistik, teori belajar, dan teori
informasi(Antonius, 2019).

Larjanko (dalam Irwandi, 2020) menyebut bahwa pendidikan orang dewasa juga
merupakan suatu proses belajar yang sistematis dan berkelanjutan pada orang yang berstatus
dewasa dengan tujuan untuk mencapai perubahan pada pengetahuan, sikap, nilai, dan
keterampilan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemerolehan bahasa asing yang dilakukan oleh
orang dewasa terutama dalam mempelajari bahasa Korea melalui pengaruh media audio-
visual(Rasmi, 2015).

Maharani melakukan penelitian pemerolehan kosa kata bahasa Korea pada pembelajar
Indonesia pada tahun 2019. Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil yang peneliti dapatkan,
yakni hasil pembelajaran yang baik akan didapatkan jika disesuaikan dengan motivasi belajar yang
tinggi(Solikah, 2020).

2. RESEARCH METHOD

Metode dan Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln (dalam Lubis,
2018) kualitatif menyatakan penekanan pada proses dan makna yang tidak diuji, atau diukur
dengan setepat-tepatnya, dalam istilah-istilah kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensi(Lubis,
2018). Bryman (dalam Lubis, 2018) menyebut karakteristik dari penelitian kualitatif ialah melihat
dari sudut pandang atau mengambil perspektif subjek, mendeskripsikan detail latar sehari-hari
yang biasa berlangsung, memahami tindakan dan makna dalam konteks sosial mereka,
menekankan waktu dan proses, menggunakan desain penelitian yang relatif tidak terstruktur, dan
menghindari konsep dan teori pada tahap awal(Hutagalung, 2019). Penelitian ini menggunakan
instrumen berupa observasi dan wawancara responden, observasi meliputi peninjauan buku
catatan pembelajaran yang digunakan responden dan lingkungan rumah responden(Lubis, 2018).
Data dan Sumber Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah pemerolehan bahasa Korea oleh orang
dewasa dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa Korea saat dewasa(Maharani
& Astuti, 2018). Sumber penelitian ini ialah wanita dewasa yang memperoleh bahasa Korea
melalui media audio-visual(Aussie, 2014).
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data, diantaranya
adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1. Teknik wawancara

Menurut Lubis (2018) wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan dilakukan oleh kedua belah pihak sebagai alat pengumpul informasi dengan

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan(Lubis, 2018). Teknik wawancara ini

dilakukan dengan model berbicara santai, tetapi pertanyaan diajukan secara

terstruktur(Edi, 2016). Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan hasil pengaruh

media audio-visual dalam pemerolehan bahasa Korea, faktor-faktor yang mempengaruhi

pemerolehan bahasa Korea, dan metode pembelajaran yang digunakan yang membantu

pemerolehan bahasa Korea(Hermanto, 2016).
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2. Teknik observasi
Lubis (2018) mengatakan observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik observasi ini
dilakukan dengan meninjau hal-hal yang berkaitan dengan masalah penelitian, diantaranya
ialah observasi lingkungan tempat tinggal dan suasana kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan observasi responden dan anggota keluarga lainnya sebagai non-responden
sehingga penelitian dilakukan secara langsung (Lubis, 2018)(Aziz, 2020).
3. Teknik dokumentasi menurut Deddy Mulyana (dalam Lubis, 2018) dapat berupa
otobiografi, memoir, catatan harian, surat-surat pribadi, catatan pengadilan, berita koran,
artikel majalah, brosur, bulletin, dan foto-foto. Dokumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah buku catatan yang digunakan selama memperoleh bahasa Korea(Angelicha,
2020).
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis dengan model
interaktif(Sugiharni, 2018). Miles dan Huberman (dalam Lubis, 2018) memaparkan bahwa ada tiga
langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis data penelitian, diantaranya ialah reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan dan verifikasi.

1. Reduksi data
Data kualitatif yang diperoleh perlu direduksi dan diubah untuk membuatnya lebih siap
diakses, dimengerti, dan menarik keluar dari berbagai tema dan pola teladan. Reduksi
data mengarahkan/memusatkan perhatian kepada kebutuhan, penyederhanaan, dan
menjelmakan data mentah ke dalam suatu format yang lebih dapat dipahami.

2. Penyajian data
Penyajian data dimaksudkan untuk menyampaikan gagasan bagaimana data
diperkenalkan sebagai informasi yang terorganisir dan penarikan kesimpulan secara
analitis. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan mengklasifikasikan atau
mengkategorisasikan kategori pertanyaan yang diajukan(Maulia, 2014).

3. Kesimpulan dan verifikasi
Dalam menarik kesimpulan, Nana Syaodih (dalam Lubis, 2018) membuat langkah-
langkahnya menjadi merencanakan, mengumpulkan data, mengumpulkan data dasar,
mengumpulkan data penutup, dan melengkapi. Adapun verifikasinya dilakukan dengan
teknik mengamati dengan teliti dan rinci terhadap faktor-faktor yang menonjol dan teknik
triangulasi yakni pemeriksaan data melalui sumber lainnya(Sondak et al., 2019). Dalam
penelitian ini, kesimpulan dan verifikasi data disajikan dalam bentuk deskripsi(Awal et al.,
2010).

3. RESULTS AND DISCUSSIONS

Setelah melakukan penelitian, peneliti kemudian mendapatkan hasil dan dirincikan
menggunakan teori Miles dan Suherman. Hasil dan diskusi penelitian selanjutnya dijelaskan
sebagai berikut.

3.1 Hasil Penelitian

Dari tahapan-tahapan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut.
3.1.1 Reduksi Data

Peneliti melakukan reduksi data dengan cara memusatkan data-data yang mengarah pada
kebutuhan, diantaranya sebagai berikut.

3.1.1.1 Responden mulai tertarik belajar Bahasa Korea sejak tahun 2019, terhitung sudah

4 tahun

3.1.1.2 Pembelajarannya didukung oleh buku catatan

3.1.1.3 Media pembelajaran yang digunakan adalah menyimak audio-visual baik variety

show dan mendengarkan lagu berbahasa Korea.

3.1.1.4 Terdapat anggota keluarga sebagai salah satu faktor lingkungan yang mengerti

kata dasar bahasa Korea dapat membantu perkembangan pemerolehan bahasa
Korea responden.
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3.1.1.5 Kosa kata yang telah dipelajari kemudian diaplikasikan kepada adik
3.1.1.6 Metode pembelajaran yang paling efektif: studi kasus terutama ketika menyimak
video variety show dengan cara melihat judul video, kemudian menonton dan
menganalisa konteks tanpa menggunakan teks terjemahan dan melakukan
evaluasi dengan menonton video kembali menggunakan teks terjemahan. Adapun
kosa kata yang didapatkan oleh responden berupa kata tanya, kata tunjuk, kata
sifat, dan kata kerja.
3.1.2 Penyajian Data
Data yang peneliti sajikan berupa kosa kata yang diperoleh oleh responden berdasarkan
hasil wawancara dan buku catatan responden menjadi dokumentasi yang memperkuat
penelitian, berikut perinciannya.
3.1.2.1 Kata Tanya
Kata tanya yang didapatkan seperti berikut ini:

3.1.21.1 ¥ /mwo/ Apa?
3.1.2.1.2 A /eonje/ Kapan?
3.1.2.1.3 7 /nugu/ Siapa?
3.1.2.14 0] /eodi/ Di mana?
3.1.2.1.5 2ff /wae/ Kenapa?

3.1.2.1.6  O{*®7 /eotteohke/ Bagaimana?

3.1.2.2 Kata Tunjuk
Berikut ini adalah kata tunjuk yang responden dapatkan:

3.1.2.2.1 O] /i/ Ini (yang ditunjuk dekat dengan pembicara)
3.1.2.2.2  /geul itu (yang ditunjuk dekat dengan pembicara)

3.1.2.2.3 X Jjeo/ itu (yang ditunjuk jauh dari pembicara dan pendengar)

3.1.2.3 Kata Sifat
Berikut ini merupakan kata sifat yang responden dapatkan:

3.1.2.31 ULt /itda/ Ada

3.1.2.3.2  8iC} /eopda/ Tidak ada

3.1.2.3.3 &L} /jotda/ Bagus

3.1.2.3.4  L}¥C} /nappeuda/ Hilang

3.1.2.3.5 B4C}/man-tha/ Banyak

3.1.2.3.6 &ZC} /seul-peu-da/ Sedih

3.1.2.3.7 Y=L} /haeng-bok-hada/ Bahagia
3.1.2.3.8 FMC}/mu-seop-da/ Takut
3.1.2.3.9 HEC} /ppa-reu-da/ Cepat
3.1.2.3.10 %C}/mat-da/ Benar

3.1.2.3.11
3.1.2.3.12
3.1.2.3.13

pi=

>

r

IL+C} /sin-na-da/ Bersemangat

vd

SICt /seong-gong-ha-da/ Berhasil
i 5HCH /sil-phae-ha-da/ Gagall
3.1.2.3.14 =3=53}Ct /ttok-ttok-ha-da/ Pintar
3.1.2.3.15 O}ZILL} /a-pheu-da/ Sakit

|

A

I8 nx ox
El

3.1.2.3.16 Oj|¥LC} /ye-ppeu-da/ Cantik
3.1.2.3.17 Zd7|C} /jal-saeng-gi-da/ Tampan
3.1.2.3.18 UL} /meos-it-da/ Keren
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3.1.2.3.19 O|A3ILt fi-sang-a-da/ Aneh

3.1.2.3.20 StRULC} /ma-sit-da/ Enak

3.1.2.4 Kata Kerja
Berikut ini kata kerja yang responden dapatkan:

3.1.2.4.1  7}C} /gadal Pergi

3.1.2.4.2 XL} fjada/ Tidur

3.1.2.4.3 S}t /hada/ Melakukan
3.1.2.4.4 EC}/boda/ Melihat

3.1.2.45 9L} /meokda/ Makanan
3.1.2.4.6  OFA|Ct /masida/ Meminum
3.1.2.47 KE|S}IC} /yolihada/ Memasak
3.1.2.48 2C}/alda/ Mengerti

3.1.2.49 SH}IC} /gongbuhada/ Belajar

3.1.3 Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan reduksi dan penyajian data di atas adalah
media audio-visual yang disimak dan didengarkan responden memberikan pengaruh pada
pemerolehan bahasanya terutama dalam pemerolehan kata tanya, kata tunjuk, kata sifat, dan kata
kerja. Pernyataan ini kemudian terbukti oleh pernyataan Irwandi (2020) bahwa secara psikologis,
orang dewasa memiliki peluang untuk menguasai bahasa kedua.

4. CONCLUSION

Kesimpulan secara garis besar dari penelitian ini adalah individu dari rentang usia anak-anak,
remaja, hingga dewasa tetap bisa mempelajari bahasa asing secara disengaja dan sadar. Hal ini
terbukti bahwa responden yang masuk ke dalam kategori usia dewasa mendapatkan pemerolehan
bahasa Korea melalui media audio-visual dengan menyimak video variety show maupun
mendengarkan lagu berbahasa Korea. Selain itu, faktor keluarga atau individu lain yang mengerti
lata dasar bahasa Korea dapat membantu perkembangan pemerolehan bahasa Korea. Penelitian
ini tidak terlepas dari kekurangan, sehingga harapan peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah
dilakukannya penelitian pengaruh media audio-visual dalam pemerolehan bahasa Korea oleh
orang dewasa terutama pemerolehan kalimatnya.
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